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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Praktik pinjaman buanak pada masyarakat di Kenagarian Aur Duri 

Surantih memilih melakukan pinjaman buanak karena prosesnya yang 

mudah, cepat, dan persyaratan ringan hanya membutuhkan jaminan 

seperti motor, STNK, KTP, atau BPKB. Sistem ini meskipun informal, 

menerapkan aturan tegas: peminjam harus membayar tepat waktu, dan 

keterlambatan akan dikenakan sanksi seperti perpanjangan waktu 

pembayaran atau larangan meminjam di masa mendatang. Pinjaman ini 

biasanya dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan mendesak keluarga, 

seperti biaya pendidikan atau kebutuhan rumah tangga, dan dapat 

diajukan langsung dengan mendatangi pemberi pinjaman atau saat 

penagih mendatangi peminjam. Dengan demikian, pinjaman buanak 

menjadi alternatif pilihan karena dapat membantu menjaga stabilitas 

ekonomi keluarga tanpa melalui prosedur lembaga keuangan formal. 

Namun dalam ketentuanya ada penambahan dalam pinjaman  buanak saat 

membayar pinjamanya.  

2. Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Pihak yang melakukan Pinjaman 

Buanak di Nagari Aur Duri Surantih disebabkan oleh pertimbangan 

ekonomi, kemudahan akses, kecepatan pencairan dana, dan minimnya 

persyaratan administratif. Hal ini memperlihatkan bahwa faktor fasilitas 

sarana dan prasarana sangat memengaruhi perilaku masyarakat dalam 

memilih jalur transaksi keuangan. Ketidak terjangkauannya lembaga 

keuangan resmi, termasuk yang berbasis syariah, baik karena proses 

birokratis maupun kurangnya pemahaman terhadap sistem syariah, 

mendorong masyarakat untuk mengabaikan aspek hukum dalam praktik 

ekonomi mereka. 
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3. kesadaran hukum masyarakat Nagari Aur Duri Surantih dalam praktik 

pinjaman buanak, dapat disimpulkan bahwa pemahaman mereka 

mengenai hukum masih rendah dan sangat rendah 

5.2 Saran  

Setelah selesai dari penulisan skripsi ini, maka penulis dapat 

mengetahui bahwa Masyarakat Nagari Aur Duri Surantih mengetahui praktik 

pinjaman buanak itu merupakan riba  dan menerapkan bunga pinjaman yang 

besar. Akan tetapi masyarakat nagari aur duri surantih masih tetap 

melakukan pinjaman buanak dari si pemberi pinjaman itu. Adapun saran-

sarannya adalah sebagai beriku: 

1. Bagi Pemerintah Nagari dan Aparat Penegak Hukum bersama, penulis 

sarankan dapat menjalankan hukum secara adil dan konsisten tanpa 

memandang latar belakang sosial masyarakat selain itu, perlu dilakukan 

evaluasi berkala terhadap efektivitas hukum yang diterapkan di daerah, 

terutama yang berkaitan dengan tradisi.   

2.  Saran dari penulis kepada Masyarakat Nagari Aur Duri Surantih, 

diharapkan agar pemahaman mengenai hukum terus ditingkatkan, 

khususnya yang berkaitan dengan praktik pinjaman buanak. Masyarakat 

juga perlu lebih aktif mengikuti aktivitas penyuluhan hukum agar mereka 

mematuhi hukum bukan karena terpaksa, tetapi karena kesadaran. 

3. Saran dari penulis bagi lembaga pendidikan dan tokoh adat, Diharapkan 

untuk berperan aktif dalam menyosialisasikan nilai-nilai hukum melalui 

pendekatan budaya dan pendidikan nonformal yang dapat menjangkau 

semua lapisan masyarakat. Kolaborasi antara pendidikan formal dan nilai-

nilai lokal sangat penting dalam menanamkan kesadaran hukum secara 

berkelanjutan. 

4.  Saran dari penulis agar penelitian berikutnya dapat meneliti lebih jauh 

dan lebih dalam lagi mengenai pinjaman buanak yang ada di masyarakat 

nagari aur duri surantih. 
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